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Potensi lokal merupakan kekayaan suatu daerah yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan belajar mandiri bagi siswa. Salah 
satu bentuk potensi lokal yang dapat dijadikan rujukan belajar 
mandiri adalah jenis-jenis ikan pada materi pisces. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat efektivitas bahan ajar berbasis potensi 
lokal. Metode yang digunakan yaitu deskriptif-kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahan ajar yang digunakan 
efektif ketika digunakan dalam menunjang pembelajaran, dilihat 
dari nilai n-gain rata-rata sebesar 0,75 dengan katagori tinggi. 
Kata kunci: bahan ajar; efektivitas; potensi lokal. 

Penerbit ABSTRACT 

Program Studi Pendidikan 
Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, UIN Walisongo 
Semarang 

Local potential is the wealth of an area that can be utilized as 
material for independent learning for students. One form of local 
potential that can be used as a reference for independent learning 
is the types of fish in the Pisces material. This study aims to see 
the effectiveness of teaching materials based on local potentials 
that are developed. The method used is descriptive- quantitative. 
Based on the research results, it can be seen that teaching 
materials are used effectively when used in supporting learning, 
seen from the average n-gain value of 0,75 with a high category. 
Keywords: teaching material; effectiveness; local potential. 

   Copyright ©2020, Bioeduca: Journal of Biology Education 

 

PENDAHULUAN 

Potensi lokal merupakan kekayaan suatu daerah yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan belajar mandiri bagi siswa (Destiara et al., 2018). Sesuai menurut 

(Prabowo et al., 2016) bahwa pengguna potensi lokal dalam pembelajaran dapat 

dikemas dalam bahan ajar berbasis Potensi lokal. Potensi lokal yang dimaksud yaitu 

berupa kekayaan keragaman jenis ikan yang terdapat di daerah Panjaratan. 

Panjaratan merupakan daerah yang terdapat di Pelaihari, Kalimantan Selatan. 

Panjaratan memiliki sungai yang sangat panjang dan luas. Berdasarkan wawancara 

dengan penduduk sekitar sungai, bahwa di sungai tersebut memiliki berbagai jenis 

ikan. Namun sayangnya banyaknya jenis ikan tersebut belum pernah dimanfaatkan 

sebagai sarana belajar. 

Biologi merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan lingkungan dan 

makhluk hidup (Utomo, 2016). Salah satu materi yang erat dikaitkan dengan potensi 
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lokal adalah pada konsep vertebrata sub materi pisces. Pisces merupakan jenis 

vertebrata yang banyak habitatnya di air. Berdasarkan observasi pada materi ajar 

pisces pada buku belajar siswa kelas X SMA dan MA, disebutkan beberapa jenis ikan 

namun contoh spesies seperti Agnatha, Chondrichthyes dan Osteichthyes yang tampil 

pada buku tidak familiar. Oleh sebab itu perlu ada pengenalan jenis spesies yang lebih 

familiar yang sering dijumpai agar lebih mudah dipahami dan dimengerti, kemudian 

dikemas dalam sebuah bahan ajar. 

Bahan ajar merupakan solusi untuk memperkaya materi yang berbasis potensi 

lokal (Nurhidayati & Khaeruman, 2017). Bahan ajar merupakan media yang dapat 

menjadi fasilitator antara guru dan siswa untuk memahami materi lebih mendalam. 

Sesuai menurut Soegiranto (2010) memaparkan bahwa bahan ajar adalah bahan yang 

disusun oleh guru secara sistematis yang digunakan untuk peserta didik dalam 

pembelajaran. Dari pernyataan tersebut terkait bahan bahan ajar, maka seorang guru 

perlu memanfaatkan  kekayaan potensi lokal sebagai bahan belajar. Oleh sebab itu 

perlu adanya pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal yang mengangkat 

jenis-jenis ikan agar menambah khanazah ilmu pada materi vertebrata di sekolah. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya tentang efektivitas pemanfaatan bahan 

ajar berbasis potensi lokal yang dapat meningkatkan hasil belajar yaitu pada penelitian 

oleh (Mardotilah, 2016) dengan judul pembelajaran fisika menggunakan LKS berbasis 

kearifan lokal pada materi kalor dan perpindahannya, selanjutnya oleh (Anisa, 2017) 

dengan judul meningkatkan keterampilan berpikir kritris peserta didik melalui 

pembelajaran IPA berbasis Potensi Lokal Jepara. Sehingga dari kedua paparan 

penelitian tersebut menjadikan bahwa potensi lokal dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar serta memiliki andil dalam memfasilitasi belajar dengan bantuan bahan 

ajar mandiri. 

Berdasarkan pemaparan tentang potensi lokal sungai Panjaratan yang kaya 

akan berbagai jenis ikan, maka dapat menjadi landasan kriteria sebagai bahan ajar 

berbasis potensi lokal yang disusun berdasarkan jenis-jenis ikan terdapat di daerah 

tersebut. Sehingga potensi lokal desa Panjaratan dapat menjadi fasilitas belajar bagi 

siswa sekolah, khususnya siswa kelas X SMA/MA. 

Setelah mengembangkan bahan ajar berbasis potensi lokal pada materi pisces. 

Bahan ajar kemudian dilakukan validasi untuk mengetahui kualitas bahan ajar 

tersebut, kemudian diuji cobakan efektivan bahan ajar dengan melakukan uji coba 

bahan ajar kepada siswa. Oleh sebab itu secara umum tujuan penentlian ini adalah 

untuk mengetahui keefektivan bahan ajar berbasis potensi lokal pada materi Pisces 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) atau disingkat R&D, dengan mengunakan model pengembangan dari 

Borg and Gall yaitu 10 tahapan. 
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Produk bahan ajar yang sudah dirancang, selanjutnya akan dilakukan validasi 

bahan ajar oleh para ahli. Tujuan validasi yaitu untuk mengetahui kualitas bahan  ajar. 

Berdasarkan nilai kevalidtan, bahan ajar dibuat cukup valid (Destiara, dkk (2018). 

Setelah mengetahui kualitas bahan ajar dari validasi pra ahli maka perlu 

dilanjutkan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar dari uji coba keterbacaan 

Uji coba keterbacaan dilakukan kepada 3 siswa kelas X (sepuluh), setelah 

mengetahui kelayakan bahan ajar maka tahap selanutnya adalah mengetahui 

keefektivan bahan ajar dengan melakukan uji bahan ajar kepada siswa sebagai 

subjeknya. Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas X Mipa SMA 1 Pelaihari 

sebanyak 15 siswa. 

Rancangan uji efektivitas menggunakan penilaian pre tes pos tes. Data hasi  tes 

siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan kemudian dianalisis dengan cara 

membandingkan skornya menggunakan rumus faktor g (N-gain) yang dikembangkan 

oleh Hake (1999). 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dihitung menggunakan rumus gain sebagai 

berikut: 

 

g =
𝑆 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan:  

g  : Nilai gain 

S postest : skor postes 

S pretest : skor pretes 

 

Adapun Tabel 1 terkait klasifikasi N-gain sebagai berikut: 

 
Tabel.1 klasifikasi N-gain 

Nilai g Kategori 
G ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 
G < 0,3 Rendah 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan bahan ajar yang dilakukan yaitu pengembangan bahan ajar 

berbasis potensi lokal, adapun buku yang dihasilkan ada pada gambar. 1. Ketika uji 

efektivitas dilaksanakan, siswa diberikan masing-masing buku ajar dan 

menggunakannya secara mandiri. Kemudian siswa diarahkan untuk menuju sungai 

terdekat dari lingkungan sekolahan untuk melakukan praktek secara langsung, yaitu 

menangkap jenis-jenis ikan yang ditemukan kemudian mengidentifikasi jenis-jenis  

ikan berdasarkan ciri-ciri yang ada pada buku ajar tersebut. 

Buku ajar tersebut memuat 3 bab yang terdiri atas pendahuluan, isi dan penutup. 

Pada bagian bab I pendahuluan, memaparkan bentuk-bentuk morfologi hingga ciri-ciri 

ikan berdasarkan bentuk-bentuknya, bab II jenis-jenis ikan yang ditemukan di sungai 

Panjaratan, Pelaihari, bab III evaluasi terdiri dari LKS, kuis, glosarium, dan simpulan. 
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Gambar 1. Bahan ajar berbasis potensi lokal yang dikembangkan 

 

Setelah serangkaian uji maka dilanjutkan mengukur efektivitas dari bahan ajar. 

Adapun hasil belajar siswa terlihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Uji Lapangan 

No. 
Nama 
Siswa 

  Skor  Standar Nilai 
(KKM) 

g N-gain 
Pre Test Post Test 

1. MF 60 90 Tuntas 0,75 Tinggi 

2. ABA 40 85 Tuntas 0,75 Tinggi 
3. WH 30 80 Tuntas 0,71 Tinggi 
4. BS 50 80 Tuntas 0,60 sedang 
5. DR 60 95 Tuntas 0,88 Tinggi 

6. PDE 40 85 Tuntas 0,75 Tinggi 
7. GS 60 90 Tuntas 0,75 Tinggi 
8. B 40 80 Tuntas 0,67 sedang 
9. DA 60 90 Tuntas 0,75 Tinggi 

10. VN 60 95 Tuntas 0,88 Tinggi 
11. FR 30 85 Tuntas 0,79 Tinggi 

12. BA 30 80 Tuntas 0,71 Tinggi 
13. MR 70 95 Tuntas 0,83 Tinggi 
14. AH 40 80 Tuntas 0,67 sedang 
15. HW 50 90 Tuntas 0,80 Tinggi 

 Jumlah   15   

 Rata-rata 48 80,67  0,75 Tinggi 

Keterangan : Nilai KKM= 75 

Menurut (Krisna Anggraeni & Devi Afriyuni Yonanda, 2018) nilai efektivitas dapat 

ditunjukkan dari peningkatan nilai pretes dan postes. Berdasarkan hasil belajar siswa 

pada uji kelompok kecil setelah dilakukan pembelajaran, menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan rata-rata nilai 48 pada Pre Test dan 

80,67 pada Post Test. Semua siswa tuntas walaupun tidak ada siswa yang mencapai 

nilai 100. Berdasarkan perhitungan nilai gain didapatkan rata-rata nilai 0,75 dengan 
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kategori N-gain tinggi, ini menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan 

konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan adalah tinggi. Serupa dengan penelitian 

oleh (Sari et al., 2018) peningkatan N-gain siswa terlihat setelah diterapkan bahan ajar 

dan menambah kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

Peningkatan tersebut tidak jauh merupakan peran dari sebuah buku ajar yang 

dapat menambah motivasi dan semangat siswa dalam belajar (Sujarwo, 2014), serta 

dengan memanfaatkan potensi lokal sebagai fasilitas belajar dapat memancing rasa 

ingin tahu siswa lebih dalam (Situmorang, 2016). Hal ini sesuai menurut (Asri, 2012) 

bahwa pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar akan berdampak pada 

kesadaran dalam mengelola alam dan menunjukkan keterampilan Problem solving 

dakam memecahkan berbagai masalah yang ada di alam. Sehingga terlihat pada 

efektivitas hasil belajar siswa meningkat setelah diberikan perlakukan penggunaan 

bahan ajar dari potensi lokal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian tersebut, maka didapatkan kesimpulan bahwa bahan ajar 

berbasis potensi lokal pada konsep vertebrata efektif, dilihat dari peningkatan nilai gain 

atau N-gain yang menunjukkan rata-rata 0,75 dengan katagori tinggi. 
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